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ABSTRACT 

This study used a purposive sampling method in which out of 144 manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange a sample was obtained by 35 
companies for 5 consecutive years, so the number of observations was 175. The 
analytical method used was moderating regression analysis. 

The results of this study indicate that (1) external pressure has a significant 
negative effect on financial statement fraud, (2) financial targets have a positive 
and insignificant effect on financial statement fraud, (3) the audit committee is able 
to moderate the relationship of external pressure to financial statement fraud, and 
(4 ) The audit committee does not moderate the relationship of financial targets to 
financial statement fraud. This shows that external pressure and financial targets 
do not affect the financial statement fraud, however, with the supervision of the 
audit committee, it will emphasize the opportunity for financial statement fraud 
caused by external pressure from the principal. 

Keywords: External Pressure, Financial Target, Financial Statement Fraud, Audit 
Committee 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana dari 144 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi sampel 
diperoleh 35 perusahaan selama 5 tahun berturut-turut, sehingga jumlah observasi 
adalah 175. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi moderasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) external pressure berpengaruh negatif 
signifikan terhadap financial statement fraud, (2)  financial target berpengaruh 
positif  tidak signifikan terhadap financial statement fraud, (3) komite audit mampu 
memoderasi hubungan external pressure terhadap financial statement fraud, dan 
(4) komite audit tidak memoderasi hubungan financial target terhadap financial 
statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa external pressure dan financial target 
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud, namun, dengan adanya 
pengawasan dari komite audit akan menekankan peluang terjadinya financial 
statement fraud yang diakibatkan adanya external pressure dari pihak principal. 

Kata-kata Kunci: Financial Distress, Corporate Governance, Financial Statement 
Fraud. 

 
PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan di dalam suatu 
kurun waktu tertentu. Laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan (Rachmania, 2017). 

Laporan keuangan yang baik adalah laporan yang dapat memberikan 
informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu unit usaha, 
oleh karena itu informasinya haruslah lengkap, jelas, dan dapat menggambarkan 
secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap 
hasil operasi unit usaha tersebut. Maka dari itu, pihak manajemen sebagai pihak 
yang bertanggungjawab atas laporan tersebut harus menyediakan informasi yang 
relevance dan reliable agar tidak menyesatkan para stakeholder dalam mengambil 
keputusan yang terkait dengan perusahaan. 

Saat menyusun laporan keuangan, setiap perusahaan selalu 
menginginkan untuk menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan yang 
baik. Hal ini bertujuan agar para pengguna laporan keuangan menilai bahwa 
kinerja manajemennya baik. Manajemen berusaha semaksimal mungkin untuk 
menggambarkan kondisi perusahaan sebaik mungkin, bahkan hal ini dapat 
mengakibatkan manipulasi laporan keuangan agar kondisi perusahaan terlihat 
bagus. Informasi yang telah dimanipulasi tidak dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan karena dianggap tidak valid. 

Kecurangan laporan keuangan atau yang lebih dikenal dengan istilah 
financial statement fraud, manajemen bisa saja menyajikan aset atau 
pendapatannya lebih tinggi dari keadaan yang sebenarnya (overstatment), 
ataupun menyajikan aset dan pendapatan lebih rendah dari keadaan yang 
sebenarnya (understatment). Manajemen sendiri mengambil keputusan untuk 
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memanipulasi laporan keuangan tersebut karena memiliki tujuan tertentu, baik 
bagi pribadinya ataupun bagi organisasinya. Overstatment biasanya dilakukan 
untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat menarik para investor dan 
kreditur untuk menanamkan investasi dan memberikan pinjaman kepada 
perusahaan. Sedangkan, understatment biasa dilakukan untuk kepentingan 
perpajakan. Penelitian mengenai financial statement fraud menarik untuk diteliti 
karena terdapat kasus skandal akuntansi yang terjadi beberapa tahun belakangan 
ini oleh perusahaan-perusahaan go public di Indonesia. 
Kasus skandal kecurangan laporan keuangan  terjadi pada  perusahaan ternama 
yaitu Toshiba Corporation. Manajemen Toshiba Corporation melakukan 
manipulasi terhadap laporan keuangannya dengan nilai mencapai   US$ 1,2 miliar. 
Kasus kecurangan ini terjadi karena adanya target yang sulit dari atasan dan 
membuat manajemen melebihkan laba dan menunda laporan kerugian 
(CNNIndonesia.com). Kasus tersebut juga terjadi pada PT Sunprima Nusantara 
Pembiayaan (SNP Finance) menjadi sorotan otoritas keuangan dan publik. Rating 
utang perseroan berubah drastis dari stabil menjadi idSD (selective default) pada 
9 Mei 2018 lantaran salah satu kupon Medium Term Notes (MTN) yang diterbitkan 
SNP gagal bayar. Diduga pihak SNP Finance tidak menyampaikan laporan 
keuangan dengan benar alias fiktif, sehingga perusahaan pemeringkat dan auditor 
tidak mengeluarkan peringatan atau warning sebelum gagal bayar terjadi. Kasus 
kecurangan ini dikategorikan sebagai kasus kecurangan yang diakibatkan oleh 
utang perusahaan (Tirto.id). 

Menurut teori keagenan dari Jensen dan Meckling (1976), permasalahan 
keagenan ditandai dengan adanya perbedaan kepentingan dan informasi yang 
tidak lengkap (asymetric information) antara agent dan principal. Asymetric 
information merupakan ketidakseimbangan antara informasi yang dimiliki oleh 
agent dan principal dalam pengelolaan perusahaan (Ujiyantho & Pramuka, 2007). 
Menurut (Halim, Meiden, & Tobing, 2005) adanya asymetric informastion memberi 
peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. 

External pressure merupakan keadaan tekanan yang berlebihan bagi 
manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. 
Sedangkan, financial target adalah suatu keadaan dimana manajemen menerima 
tekanan secara berlebihan untuk dapat mencapai target perusahaan. 
Pendeteksian kecurangan tidak luput dari pengawasan pihak-pihak internal yang 
sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Untuk dapat melaksanakan Good 
Corporate Covernance sebagaimana yang diharapkan semua pihak maka 
memerlukan peran yang optimal dari komite audit, pengendalian internal dan audit 
internal, diharapkan dengan adanya peran yang optimal dari komite audit, 
pengendalian internal dan audit internal tersebut dapat mengurangi bahkan 
menghindari terjadinya kecurangan (Gusnardi, 2009).  Komite audit memiliki tujuan 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat manajemen telah 
memberikan gambaran yang sebenernya. Perusahaan yang memiliki komite audit 
biasanya memiliki manajemen perusahaan yang lebih transparan dan akuntabel. 

 Widarti (2015) melakukan penelitian terhadap perusahaan manufaktur dan 
menunjukkan bahwa external pressure dan financial target berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. Tiffani dan Marfuah (2015) melakukan penelitian 
terhadap perusahaan manufaktur dan menunjukkan bahwa external pressure 
berpengaruh financial statement fraud. Sementara financial target tidak 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan Nauval (2015) yang menunjukkan bahwa external pressure tidak 
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berpengaruh terhadap terhadap financial statement fraud. Sementara financial 
target berpengaruh terhadap financial statement fraud.  

Penelitian serupa dilakukan oleh Syifa et al (2017) yang melakukan 
penelitian pada perusahaan sub sektor farmasi di BEI yang menggunakan variabel 
moderasi komite audit yang menunjukkan bahwa external pressure dan financial 
target berpengaruh terhadap financial statement fraud serta komite audit 
memengaruhi dan memperkuat hubungan external pressure dan financial target 
terhadap financial statement fraud.  

Adanya pertentangan dan tidak konsisten penelitian terdahulu yang satu 
dan lainnya membuat penulis untuk menguji kembali hubungan antara pressure  
dan financial statement fraud. 

 
 
LANDASAN TEORI 
 

1. Agency Theory 
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi sebagai sebuah 

kontrak di mana satu atau lebih pemegang saham (principal) melibatkan 
manajemen (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama mereka. Artinya 
bahwa teori agensi merupakan kontrak antara satu orang atau lebih (principal) 
dengan melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan beberapa tugas atas nama 
principal yang melibatkan beberapa pendelegasian wewenang kepada pihak 
agent untuk suatu pengambilan keputusan. Principal yang dimaksud adalah 
investor atau pemegang saham, sedangkan agent yaitu manajer sebagai 
pengelola perusahaan.  

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, manajer sebagai manusia 
kemungkinan besar akan bertindak berdasarkan sifat opportunistic. Maksud dari 
sifat opportunistic adalah bahwa manajer akan lebih mengutamakan kepentingan 
pribadinya dibandingkan kepentingan orang lain (investor). Tanpa pengawasan 
dan kontrol yang efektif dari principal, financial statement fraud yang dilakukan 
oleh manajemen bisa saja terjadi.  

Hal tersebut dilakukan agar kinerja mereka terlihat bagus di mata principal 
dan akhirnya akan mendatangkan keuntungan bagi manajer sendiri. Agent akan 
berusaha mencari keuntungannya sendiri dengan berbagai cara seperti 
memanipulasi angka-angka di laporan keuangan. 
 

2. Fraud Triangle Theory 
Teori yang mendasar dari penelitian ini yaitu teori fraud triangle. Teori ini 

dicetuskan oleh Cressey (1953) yang diperkenalkan dalam literatur pofesioanal 
pada SAS No. 99, Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit. Secara 
umum kecurangan mempunyai tiga sifat seperti yang diungkapkan dalam fraud 
triangle, yaitu: 
1. Pressure (tekanan) 

Merupakan adanya tekanan/kebutuhan untuk melakukan fraud. Tekanan 
dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, 
dan lain-lain termasuk hal keuangan dan non keuangan. 

2. Opportunity (peluang) 
Opportunity adalah peluang yang memungkikan terjadinya fraud. Para pelaku 
fraud percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi. Peluang dapat 
terjadi karena pengendalian internal yang lemah, manajemen pengawasan 
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yang kurang baik, dan melalui penggunaan posisi. Kegagalan untuk 
menetapkan prosedur yang memadai untuk mendeteksi aktivitas fraud juga 
meningkatkan kesempatan terjadinya kecurangan. 

3. Rationalization (rasionalisasi) 
Merupakan adanya pembenaran atau memperbolehkan pihak-pihak tertentu 
atas tindakan fraud yang telah dilakukan dengan maksud untuk menentramkan 
diri sendiri. Di mana pihak yang membuat laporan keuangan merasa telah 
mengikuti standar yang berlaku dan tidak melanggar aturan dalam pembuatan 
laporan keuangan, sehingga merasionalisasikan perbuatannya adalah hal 
yang wajar dan tidak termasuk dalam financial statement fraud. 
 
3. Financial Statement Fraud 

Menurut SAS No.99 (AICPA, 2002), financial statement fraud dapat 
dilakukan dengan: 
1. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi, dokumen 

pendukung dari laporan keuangan yang disusun.  
2. Kekeliruan atau kelalaian yang disengaja dalam informasi yang signifikan 

terhadap laporan keuangan.  
3. Melakukan secara sengaja penyalahgunaan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan. 
 

  
External Pressure 

External pressure merupakan keadaan tekanan yang berlebihan bagi 
manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Ketika 
perusahaan menghadapi adanya tren tingkat ekspektasi para analisis investasi, 
akan muncul tekanan untuk memberikan kinerja terbaik bagi investor dan kreditor 
yang signifikan bagi perusaan eksternal lainnya. 

 
Financial Target 

Financial target adalah suatu keadaan dimana manajemen menerima 
tekanan secara berlebihan untuk dapat mencapai target perusahaan. Tingginya 
target keuangan yang ditetapkan perusahaan dapat mengakibatkan rentannya 
terjadi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan tersebut karena apabila 
manajemen tidak dapat mencapai target yang ditetapkan maka akan 
memungkinkan manajemen melakukan tindakan kecurangan dalam menyajikan 
laporan keuangan. 
 
Komite Audit 

 Arens et al (2010), komite audit adalah sejumlah anggota dewan direksi 
yang bertanggungjawab membantu auditor mempertahankan independensinya. 
Umumnya komite audit beranggotakan tiga sampai lima terkadang sebanyak tujuh 
direktur yang bukan merupakan bagian dari manajemen perusahaan. Komite audit 
adalah pihak yang bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Anggota komite 
audit ini sendiri diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris dan dilaporkan 
kepada RUPS. 
 

4. Kerangka Pemikiran Teoretis 
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Laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan di dalam suatu 
kurun waktu tertentu. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan. Untuk dapat memberikan informasi yang layak bagi 
pengguna laporan keuangan, maka penyusunan laporan keuangan ini harus 
disusun sebaik mungkin sesuai dengan data yang akurat berdasarkan aturan 
akuntansi yang berlaku. 

Manajemen berusaha semaksimal mungkin untuk menggambarkan kondisi 
perusahaan sebaik mungkin, bahkan hal ini dapat mengakibatkan manipulasi 
laporan keuangan agar kondisi perusahaan terlihat bagus. Informasi yang telah 
dimanipulasi tidak dapat digunakan dalam pengambilan keputusan karena 
dianggap tidak valid. Kecurangan laporan keuangan atau yang lebih dikenal 
dengan istilah financial statement fraud, manajemen bisa saja menyajikan aset 
atau pendapatannya lebih tinggi dari keadaan yang sebenarnya (overstatment), 
ataupun menyajikan aset dan pendapatan lebih rendah dari keadaan yang 
sebenarnya (understatment).  

Agent diberikan kewenangan oleh principal dalam mengelola perusahaan 
oleh sebab itu manajer memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terkait kondisi 
perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham, hal tersebut mengakibatkan 
berbagai konsekuensi seperti munculnya masalah keagenan seperti asymetric 
information. Menurut teori keagenan dari Jensen dan Meckling (1976), 
permasalahan keagenan ditandai dengan adanya perbedaan kepentingan dan 
informasi yang tidak lengkap (asymetric information) antara agent dan principal.  

Faktor risiko kecurangan yang diadopsi dalam SAS No. 99 didasarkan 
pada teori faktor kecurangan Cressey (1953) yang dikenal dengan konsep fraud 
triangle atau segitiga kecurangan. Fraud Triangle menyebutkan bahwa tiga kondisi 
umum yang menyebabkan kecurangan yaitu tekanan (pressure), peluang 
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Fokus dalam penelitian ini terdiri 
atas variabel independen yaitu external pressure dan financial target. 
Pendeteksian kecurangan tidak luput dari pengawasan pihak-pihak internal yang 
sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Untuk dapat melaksanakan Good 
Corporate Covernance sebagaimana yang diharapkan semua pihak maka 
memerlukan peran yang optimal dari komite audit yang diharapkan dapat 
mengurangi bahkan menghindari terjadinya kecurangan (Gusnardi, 2009).  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggambarkan kerangka 
pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis dari penelitian ini ialah: 
H1 :  External Pressure berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 
H2 :  Financial Target berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. 
H3 : Komite audit mempengaruhi hubungan antara External Pressure dan 

Financial Statement Fraud. 
H4 : Komite audit mempengaruhi hubungan antara Financial Target dan 

Financial Statement Fraud. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) 
yang bertujuan untuk menjelaskan hubugan kasual antar variabel penelitian 
dengan pengujian teori dan hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel yang 
diteliti. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebanyak 147 perusahaan. 
Perusahaan manufaktur dipilih dalam penelitian ini dengan alasan bahwa 
perusahaan manufaktur memiliki proses operasi yang lebih kompleks sehingga 
peluang untuk melakukan financial statement fraud semakin tinggi. Pemilihan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, atau publikasi yang sudah 
dalam bentuk jadi (Soewadji, 2012). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini dalam bentuk laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
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untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember tahun 2015-2017 yang diperoleh 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan metode 
pengumpulan data melalui observasi laporan keuangan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2014-2018. 

 
 
Definisi Operasional Variabel Dependen (Y) 

Penelitian ini mendeteksi kecurangan laporan keuangan (financial 
statement fraud) dengan menggunakan fraud score model sebagaimana yang 
telah ditetapkan oleh Dechow et al. (2012). Model F-Score merupakan 
penjumlahan dari dua variabel yaitu kualitas akrual dan kinerja keuangan 
(Skousen dan Twedt, 2009), dapat digambarkan dalam persamaan berikut : 
 

F-Score = RSST Accrual + Financial Performance 

Komponen variabel pada F-Score meliputi dua hal yang dapat dilihat di laporan 
keuangan, yaitu accrual quality dan financial performance. Accrual quality 
diproksikan dengan RSST accrual (Richardson et al., 2004) 
yaitu:𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨 =  (∆𝑾𝑾𝑾𝑾+ ∆𝑵𝑵𝑾𝑾𝑵𝑵+ ∆𝑭𝑭𝑭𝑭𝑵𝑵)

𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀
 

 
 

Keterangan:  
WC (Working Capital)  = (Current Assets – Current Liability)  
NCO (Non Current Operating Accrual) = (Total Assets – Current Assets –
Investment and Advances) – (Total Liabilities – Current Liabilities – Long Term 
Debt)  
FIN (Financial Accrual)  = Total Investment – Total Liabilities  
ATS (Average Total Assets)  = (Beginning Total Assets + End Total Assets) : 2 

Financial performance dari suatu laporan keuangan dianggap mampu 
memprediksi terjadinya kecurangan laporan keuangan (Skosen dan Twedt, 2009). 
Financial performance diproksikan dengan perubahan pada akun piutang, 
perubahan pada akun persediaan, perubahan pada akun penjualan tunai, 
perubahan pada EBIT, yaitu: 
 

Financial Performance = Change in Receivable + Change in Inventories + 
Change in Cash Sales + Change in Earnings 

 
Keterangan:  

Change in receivables=  
∆𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴
 

Change in inventories =  
∆𝐼𝐼𝐼𝐼𝑅𝑅𝑅𝑅𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴
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Change in cash sales =  
∆𝐴𝐴𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅
𝐴𝐴𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅(𝑡𝑡)

 −   𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅
𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅(𝑡𝑡)

  

Change in earning =  
𝐸𝐸𝑅𝑅𝐼𝐼𝐼𝐼𝑅𝑅𝐼𝐼𝐸𝐸𝑅𝑅(𝑡𝑡)

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴(𝑡𝑡)
  −   𝐸𝐸𝑅𝑅𝐼𝐼𝐼𝐼𝑅𝑅𝐼𝐼𝐸𝐸𝑅𝑅(𝑡𝑡 −1)

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴(𝑡𝑡 −1)
 

 
Definisi Operasional Variabel Independen (X) 
  
External Pressure 

 External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen 
untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. External pressure 
pada penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage (LEV). Rasio leverage 
dihitung dengan rumus Debt to Assets Ratio (Kasmir,2013), yaitu: 

𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫 𝑫𝑫𝒕𝒕 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨 𝑹𝑹𝑨𝑨𝑫𝑫𝑹𝑹𝒕𝒕 = 𝑹𝑹𝒕𝒕𝑫𝑫𝑨𝑨𝑨𝑨 𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫𝑫
𝑹𝑹𝒕𝒕𝑫𝑫𝑨𝑨𝑨𝑨 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨

  

Financial Target 

Return on Asset dijadikan sebagai proksi untuk variabel financial targets 
dalam penelitian ini. Return on Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio 
profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja 
perusahaan (Skousen dkk., 2008).  ROA (Kasmir, 2013) dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 

𝑹𝑹𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨𝑨𝑨𝑹𝑹 𝒕𝒕𝑹𝑹 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑫𝑫𝑫𝑫 (𝑹𝑹𝑵𝑵𝑨𝑨) =
𝑬𝑬𝑨𝑨𝑨𝑨𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹𝑹𝑬𝑬 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨 𝑭𝑭𝑹𝑹𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨𝑫𝑫𝑨𝑨𝑫𝑫 𝑨𝑨𝑹𝑹𝒂𝒂 𝑹𝑹𝑨𝑨𝑻𝑻

𝑹𝑹𝒕𝒕𝑫𝑫𝑨𝑨𝑨𝑨 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑨𝑫𝑫𝑫𝑫𝑨𝑨
 

 
Definisi Operasional Variabel Moderasi (Z) 

 Komite audit merupakan pihak internal perusahaan yang memiliki tugas 
membantu dewan komisaris dalam memastikan pengawasan atas laporan 
keuangan. Komite audit mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi laporan 
keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian 
internal agar dapat mengurangi sifat oportunistik manajemen yang melakukan 
financial statement fraud. Proksi yang digunakan untuk mengukur komite audit 
yaitu: 

𝑲𝑲𝒕𝒕𝑲𝑲𝑹𝑹𝑫𝑫𝑫𝑫 𝑨𝑨𝑨𝑨𝒂𝒂𝑹𝑹𝑫𝑫 = 𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉 𝐤𝐤𝐤𝐤𝐉𝐉𝐤𝐤𝐤𝐤𝐤𝐤 𝐉𝐉𝐉𝐉𝐚𝐚𝐤𝐤𝐤𝐤
𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉𝐉 𝐤𝐤𝐤𝐤𝐉𝐉𝐤𝐤𝐤𝐤𝐉𝐉𝐤𝐤𝐤𝐤𝐤𝐤

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Signifikansi Serentak (Uji-F) 

Uji F dilakukan untuk melihat signifikansi variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) dalam mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen. Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel independen 
secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependen. 
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F Sig. Keterangan 

2,335 0,049 Signifikan 

Sumber : Output SPSS diolah kembali (2020) 

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Hasil uji signifikansi serentak (uji-F) pada tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dikatakan 
bahwa variabel external pressure, financial taget, komite audit dan moderasi 
secara simultan berpengaruh terhadap financial statement fraud. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model kerangka pemikiran yang dibangun 
dalam penelitian ini sudah baik. 

 
Analisis Regresi Moderasi 

Analisis regresi linier moderasi untuk menguji apakah variabel moderasi 
mempengaruhi hubungan antara dua atau lebih variabel independen terhadap 
satu variabel dependen. 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel B t Sig. Keterangan 

Constant 0,846 3,388 0,001  

EP -0,382 -2,341 0,022 Signifikan 

FT 0,079 0,088 0,930 Tidak Signifikan 

KA -0,261 -2,095 0,039 Signifikan 

EPKA 0,512 2,981 0,04 Signifikan 

FTKA 0,046 0,578 0,565 Tidak Signifikan 

Sumber : Output SPSS diolah kembali (2020) 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑭𝑭𝑹𝑹𝑨𝑨𝑭𝑭𝑫𝑫 = 𝟎𝟎.𝟖𝟖𝟖𝟖𝟖𝟖 − 𝟎𝟎.𝟑𝟑𝟖𝟖𝟑𝟑𝟑𝟑𝑬𝑬𝟑𝟑 + 𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝑹𝑹𝑵𝑵𝑨𝑨 − 𝟎𝟎.𝟑𝟑𝟖𝟖𝟐𝟐𝑨𝑨𝑾𝑾 + 𝟎𝟎.𝟓𝟓𝟐𝟐𝟑𝟑𝟑𝟑𝑬𝑬𝟑𝟑.𝑨𝑨𝑾𝑾

+ 𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟖𝟖𝟖𝟖𝑹𝑹𝑵𝑵𝑨𝑨 .𝑨𝑨𝑾𝑾 + 𝑫𝑫 

Uji Parsial (Uji-T) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t juga disebut dengan uji 
signifikansi individual (Ghozali, 2013:178). Untuk pengambilan keputusan menolak 
dan menerima hipotesis sebagai berikut: Apabila nilai signifikan < 0,05, maka 
hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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variabel dependen. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 yang 
telah disajikan sebelumnya. Pembahasan hasil uji t adalah sebagai berikut: 

External Pressure 
Berdasarkan uji regresi parsial, external pressure memiliki nilai t sebesar -

2.341 dan koefisien sebesar -0,382 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022. 
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa external pressure berpengaruh secara parsial terhadap financial statement 
fraud.  
 
Financial taget 

Berdasarkan uji regresi parsial, financial taget memiliki nilai t sebesar 0,088 
dan koefisien sebesar 0,079 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,930. 
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa financial target tidak berpengaruh secara parsial terhadap financial 
statement fraud. 

 
EPKA 

Berdasarkan uji regresi parsial, komite audit memiliki nilai t sebesar 2,981 
dan koefisien sebesar 0,512 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. 
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa komite audit memperkuat pengaruh external pressure terhadap financial 
statement fraud. 

 
FTKA 

Berdasarkan uji regresi parsial, komite audit memiliki nilai t sebesar 0,578 
dan koefisien sebesar 0,046 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,565. 
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa komite audit tidak mempengaruhi hubungan antara pengaruh financial 
target terhadap financial statement fraud. 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Pengaruh External Pressure terhadap Financial Statement Fraud 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa external 
pressure memiliki nilai beta sebesar -0,382 dengan tingkat signifkan sebesar 0,022 
< 0,05 sehingga dikatakan bahwa external pressure memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap financial statement fraud. Namun, pengaruh negatif yang ada 
pada hubungan external pressure terhadap financial statement fraud menyatakan 
bahwa semakin tingginya external pressure maka financial statement fraud akan 
semakin menurun, hal tersebut tidak sejalan dalam hipotesis 1 yang diajukan 
dalam penelitian ini dimana semakin tinggi external pressure maka financial 
statement fraud semakin meningkat sehingga hipotesis 1 tidak diterima.  
 Dalam teori agensi, perusahaan yang memiliki tekanan yang berlebihan 
cenderung terjadi konflik di dalamnya yang disebabkan oleh agent (manajemen) 
yang lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada kepentingan perusahaan. 
Sedangkan  principal  (pemegang  saham)  menginginkan  untuk  memenuhi 
persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Dimana salah satu tekanan yang 
sering kali dialami manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk mendapatkan 
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tambahan  utang  atau  sumber  pembiayaan  eksternal  agar  tetap  kompetitif, 
termasuk pengeluaran pembangunan atau modal. 
 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini tidak memiliki masalah dengan 
perjanjian utang yang dimilikinya. Perusahaan yang tidak mendapatkan external 
pressure mengenai perjanjian utang yang dimilikinya, membuat agent tidak 
termotivasi untuk melakukan financial statement fraud  agar terhindar dari tuntutan 
perjanjian utang. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nauval 
(2015), Iqbal (2016) dan Hafizah (2016) yang menunjukkan bahwa external 
pressure tidak berpengaruh terhadap terhadap financial statement fraud. Alasan 
penelitian ini tidak mendukung hipotesis karena kecenderungan perusahaan yang 
melakukan financial statement fraud dengan rasio leverage yang rendah 
disebabkan karena kreditor saat ini tidak mempertimbangkan lagi besaran 
leverage yang dihasilkan melainkan karena ada pertimbangan lain seperti tinggi 
rendahnya arus kas bebas perusahaan tersebut serta adanya hubungan yang baik 
antara perusahaan dengan kreditur.  
 Di samping itu sesuai dengan pendapat Martantya dan Daljono (2013) yang 
mengatakan bahwa banyak perusahaan yang lebih memilih menerbitkan saham 
kembali untuk memperoleh tambahan modal usaha tanpa harus melakukan 
perjanjian utang baru yang menyebabkan beban utang perusahaan menjadi 
semakin besar dan nilai leverage perusahaan semakin rendah. 
 
Pengaruh Financial Target terhadap Financial Statement Fraud 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa financial 
taget memiliki nilai beta sebesar 0,079 dengan tingkat signifkan sebesar 0,930 > 
0,05 sehingga dikatakan bahwa financial taget memiliki pengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Namun, hasil penelitian ini tidak 
mendukung hipotesis yang diajukan dimana financial target berpengaruh signifikan 
terhadap financial statement fraud sehingga hipotesis 2 tidak diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya tingkat ROA yang ditargetkan perusahaan 
tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan financial statement fraud.   
 Financial target memiliki hubungan dengan teori agensi yang menjelaskan 
adanya hubungan antara agent dan principal. Agent dan principal memiliki 
harapan untuk memenuhi kepentingan masing-masing. Kaitannya dalam hal ini 
terdapat pada keinginan manajemen untuk mendapatkan bonus atas hasil kinerja 
mereka terhadap pemenuhan keinginan principal yaitu pemenuhan target 
keuangan berupa laba. 
 Tidak berpengaruhnya ROA terhadap financial statement fraud pada 
penelitian ini kemungkinan disebabkan karena agent menganggap bahwa 
besarnya target ROA perusahaan masih dinilai wajar dan bisa dicapai. Agent tidak 
menganggap bahwa target ROA tersebut sebagai target keuangan yang sulit untuk 
dicapai sehingga besarnya target ROA tidak memicu terjadinya financial statement 
fraud yang dilakukan oleh manajemen.   
 Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan 
Marfuah (2015), Sari (2016), Iqbal (2016) dan Hafizah (2016) menunjukkan bahwa 
financial targets tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.   

Pengaruh Komite Audit dalam Memoderasi External Pressure terhadap 
Financial Statement Fraud 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa external 
pressure yang dimoderasi oleh komite audit memiliki nilai beta sebesar 0,512 
dengan tingkat signifkan sebesar 0,004 < 0,05 sehingga dengan demikian 
hipotesis 4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu 
memoderasi hubungan external pressure terhadap financial statement fraud. Hasil 
interaksi antara komite audit dan financial statement fraud menunjukkan tingkat 
signifikan 0,039 < 0,05 dimana berarti bahwa komite audit memiliki pengaruh 
terhadap financial statement fraud dan interaksi komite audit dan external pressure 
terhadap financial statement fraud memiliki tingkat signifikan 0,004 < 0,05 yang 
berarti signifikan. Maka penggunaan variabel komite audit dalam hipotesis 4 dalam 
penelitian ini termasuk dalam kategori moderasi semu yang artinya bahwa variabel 
komite audit mampu memoderasi hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen yang sekaligus dapat menjadi variabel independen.  

Teori agensi menjelaskan bahwa agent diberikan kewenangan oleh 
principal dalam mengelola perusahaan oleh sebab itu manajer memiliki 
pengetahuan yang lebih mendalam terkait kondisi perusahaan dibandingkan 
dengan pemegang saham, hal tersebut mengakibatkan berbagai konsekuensi. 
Agent mendapat tekanan luar dari principal untuk menaikan kinerja perusahaan 
mereka. Oleh sebab itu, adanya tekanan dari pihak ketiga yang dirasakan oleh 
perusahaan terutama manajer akan ingin memungkinkan terjadinya financial 
statement fraud. Namun, dengan tingginya pengawasan dari komite audit dapat 
menurunkan tingkat terjadinya kecurangan yang ada di dalam perusahaan 
terutama yang disebakan dengan adanya external pressure yang dirasakan oleh 
para manajer. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi perusahaan dalam 
mengalami tekanan yang berlebihan dan didukung komite audit perusahaan dalam 
kondisi baik, dapat menjadikan menjadikan sebuah penghalang bagi pihak 
manajemen untuk tidak melakukan financial statement fraud 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa et al 
(2017) menunjukkan bahwa komite audit mempengaruhi dan memperkuat 
hubungan antara external pressure terhadap financial statement fraud. 
 
Pengaruh Komite Audit dalam Memoderasi Financial Target terhadap 
Financial Statement Fraud 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa financial 
target yang dimoderasi oleh komite audit memiliki nilai beta sebesar 0,046 dengan 
tingkat signifkan sebesar 0,565 > 0,05 sehingga dengan demikian hipotesis 4 tidak 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu memoderasi 
hubungan financial target terhadap financial statement fraud. Hasil interaksi antara 
komite audit dan financial statement fraud menunjukkan tingkat signifikan 0,039 < 
0,05 dimana berarti bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap financial 
statement fraud dan interaksi komite audit dan financial target terhadap financial 
statement fraud memiliki tingkat signifikan 0,565 > 0,05 yang berarti tidak 
signifikan. Maka penggunaan variabel komite audit dalam hipotesis 4 dalam 
penelitian ini termasuk dalam kategori prediktor moderasi yang artinya bahwa 
variabel komite audit termasuk variabel independen tetapi bukan variabel yang 
memoderasi financial target terhadap financial statement fraud. 

Berdasarkan teori agensi sering terjadi asimetri informasi antara agen dan 
principal. Untuk itu, komite audit dibutuhkan untuk menegahi perbedaan  
kepentingan  dalam  perusahaan. Dengan  adanya komite audit yang independen 
diharapkan dapat mengurangi kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitaningsih (2015) dan Januanto (2018) menunjukkan bahwa bahwa komite audit 
tidak mampu memoderasi pengaruh financial target terhadap financial statement 
fraud. Menurut Saputera et al (2017) ketika jumlah aset lancar melebihi utang 
lancar yang dimiliki perusahaan selama tahun berjalan menyebabkan perusahaan 
mampu menutupi utang yang ada dan perusahaan cenderung tidak perlu 
melakukan financial statement fraud untuk memanipulasi laba.  

Januanto (2018) menjelaskan bahwa meskipun suatu perusahaan tidak 
mampu mencapai target yang ditetapkan atau terjadi financial target tetapi komite 
audit perusahaan dalam kondisi baik, tidak menjadikan sebuah tekanan/pressure 
bagi pihak manajemen untuk melakukan financial statement fraud.  

 
SIMPULAN 
 External pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 
statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa external pressure yang diukur 
dengan leverage tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Jika 
tingkat utang tinggi akan menjadikan pihak agent menjadi lebih sulit dalam 
membuat prediksi jalannya perbankan ke depan. Artinya, semakin tinggi utang 
yang dimiliki perusahaan, maka semakin ketat pengawasan yang dilakukan oleh 
kreditor, sehingga fleksibilitas agent yang ingin melakukan financial statement 
fraud akan semakin berkurang. 
 Financial target berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial 
statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa financial target yang diukur dengan 
ROA tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan pada ROA tidak menjadi tekanan bagi pihak agent, 
dikarenakan target keuangan yang masih mampu dicapai oleh agent tersebut dan 
dengan diiringi dengan peningkatan mutu operasional, sehingga tidak menjadi 
tekanan bagi pihak agent  ketika ingin meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
 External pressure yang dimoderasi oleh komite audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa 
interaksi komite audit dan external pressure berpengaruh terhadap financial 
statement fraud. Hal ini berarti bahwa komite audit dapat memperkuat external 
pressure terhadap financial statement fraud. 

Financial target yang dimoderasi oleh komite audit berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa 
interaksi komite audit dan financial target tidak berpengaruh terhadap financial 
statement fraud. Hal ini berarti bahwa komite audit tidak dapat memperkuat 
financial target terhadap financial statement fraud. 

Implikasi teoretis dari hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 
memberikan tambahan pada teori agensi yaitu bahwa perbedaan kepentingan 
yang harus diatur adalah tidak hanya dengan principal namun bagaimana juga 
memasukkan kepentingan principal dalam strategi perusahaan. Inti dari teori 
agensi adalah bagaimana mengatasi perbedaan kepentingan antara agent dan 
principal, tidak lagi terjadi pemaksimalan kepentingan masing-masing pihak dan 
terjadinya asymetric information yaitu dengan peningkatan mutu operasional 
perusahaan ke dalam strategi perusahaan sehingga tidak terjadi tekanan bagi 
pihak agent yang pada akhirnya dapat meminimalkan risiko terjadinya financial 
statement fraud pada perusahaan manufaktur. 
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Implikasi praktis dari hasil penelitian ini diharapkan perusahaan lebih 
meningkatkan sistem monitoring dan internal control yang lebih baik lagi agar 
dapat menghindari dan mengurangi financial statement fraud yang dilakukan oleh 
pihak tertentu yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan agar dapat 
menerbitkan laporan keuangan yang mencerminkan keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya agar tidak menyesatkan para pengguna laporan keuangan dalam 
pengambilan keputusan. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam 
pelaksanaannya, yaitu  jumlah sampel dalam penelitian ini hanya pada sektor 
perusahaan manufaktur dan dengan periode cukup singkat yaitu tahun 2014-2018, 
variabel independen yang digunakan hanya menggunakan beberapa proksi dari 
fraud triangle, serta penggunaan F-score  yang masih jarang digunakan sehingga 
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan temuan-temuan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 
ini, maka dapat diberikan saran untuk penelitian yang akan datang sebagai berikut, 
penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan sampel penelitian dari 
beberapa sektor lainnya sehingga hasil lebih maksimal. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah periode pengamatan. Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan alat 
ukur F-score, namun disertai dengan pencarian referensi yang lebih banyak. 
Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel moderasi lainnya untuk 
mengetahui dampak adanya variabel moderasi terhadap variabel dependen dan 
independen. 
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